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BAB III 

MONOGRAFI NAGARI TANJUNG BALIK KECAMATAN X KOTO DIATAS 

KABUPATEN SOLOK 

 

3.1. Letak Geografis dan Demografis  

Dasar sebutan nama sepuluh koto adalah: enam koto di mudiak dan 

empat koto di hilia yang terdiri dari : 

Tabel 3.1 
Asal Usul Sebutan Sepuluh Koto 

Enam koto di mudiak Empat koto di hilia 
1. Cambai Bancah Dalam 1. Panyalangan 

2. Karimbang Batu Alang 2. Bukik Kanduang 
3. Piatok Batu Tungga 3. Pasilihan 
4. Kolok Labuah Kumbang 4. Taratak Bungkuak 
5. Tanjung Balik  
6. Sulik Aia  

Sumber Data: Tambo Nagari Tanjuang Balik Tahun 2015 

Setelah ada pemerintahan kabupaten dan kecamatan maka yang 

disebut Sepuluh Koto Diatas  adalah sepuluh nagari yang terdata 

diantaranya: 

1. Tanjung Balik   6. Sibarambang 

2. Sulik Aia    7. Talago Gunuang 

3. Bukik Kanduang   8. Kajai 

4. Pasilihan     9. Lumindai 

5. Paninjauan   10. Kuncir 

Sumber Data: Tambo Nagari Tanjuang Balik Tahun 2015 

 
Nagari Tanjung Balik merupakan salah satu Nagari yang terletak di 

Kecamatan X Koto Di Atas bersama dengan tujuh Kenagarian lainnnya, yaitu 

Kenagarian Katialo, Kenagarian Sulit Air, Kenagarian Bukit Kandung, 

Kenagarian Tanjung Balik, Kenagarian Kuncir, Kengarian Sibarambang dan 

Kenagarian Labuah Panjang. 
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Secara administraitf pemerintahan nagari Tanjung Balik berbatasan 

dengan : 

 Sebelah utara  : Nagari Sulit Air 

 Sebelah Selatan : Nagari Paninjauan 

 Sebelah Timur : Desa Kolok 

 Sebelah Barat  : Nagarai Tanjung Alai 

Sumber Data: Profil Nagari Tanjung Balik Tahun 2018 

 
Luas Nagari Tanjung Balik adalah 3.919 Km², luas Hutan Desa/ Nagari 

adalah 1.700 Km²  yang tediri dari 5 (lima) Jorong, yaitu Jorong Pasa Mudiak, 

Jorong Pasa Hilia, Jorong Guak Nomeh, Jorong Kubang Tigo Batu Lirik dan 

Jorong Batu Laweh.  Adapun data kependuduan setiap jorongnya adalah 

sebagai berikut; 

Tabel 3.2 
Jumlah Penduduk 

Jorong Laki-laki Perempuan Jumlah 
Jorong Pasa Mudiak 285 296 581 
Jorong Pasa hilia 427 524 951 
Jorong Guak Gomeh 276 256 532 
Jorong Kubang  Tigo Batu 
lirik  

296 284 580 

Jorong Batu Laweh 36 34 70 
 Sumber Data: Profil Nagari Tanjung Balik Tahun 2018 

 
Adapun total jumlah penduduk Nagari Tanjung Balik sebanyak 2.714 

Jiwa, dengan jumlah  laki-laki sebanyak 701 KK, perempuan 93 KK, jumlah 

kepala keluarga sebanyak 794 KK. 

Adapun luas wilayah menurut penggunaannya sebagai berikut; 

Tabel 3.3 
Luas Wilayah Nagari Tanjung Balik 

Menurut Penggunaan 

No Jenis Penggunaaan Tanah Luas (Ha) 
1 Luas permukiman 225 
2 Luas Persawahan 237 
3 Luas Perkebunan 223 
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4 Luas Perkarangan 355 
5 Luas Perkantoran 75 
6 Luas Prasarana Umum Lainnya 209 
7 Total Luas 1.324 Ha 

 Sumber Data: Profil Nagari Tanjung Balik Tahun 2018 

Kenagarian Tanjung Balik mempunyai Sawah irigasi teknis 0 Ha, 

Sawah Irigasi ½ Teknis 105 Ha dan Sawah Tadah Hujan 132 Ha, dengan total 

Luas 237 Ha. Nagari Tanjung Balik juga mempunyai tanah perkebunan 

perorangan dengan total luas tanah 223 Ha. Nagari ini juga mempunyai 

Tanah Hutan yang telah terbagi menurut penggunaannya yaitu Hutan 

Lindung 250 Ha, Hutan Produksi Tetap 180 Ha, hutan Produksi Terbatas 75 

Ha, dan Hutan asli 1.270 Ha. Tanah fasilitas umum berupa Tanah Kas Desa 

1,00 Ha, Tanah Perkantoran pemerintah 75 Ha, Tanah Bangunan Sekolsh 12 

Ha, Jalan 100 Ha, dan Tanah Lapangan Olah Rafa 3 Ha. Kenagarian Tanjung 

Balik memiliki tpografi curah hujan 1.800 mm, kelembapan 45,00, Ketinggian 

600,00 mdl, suhu rata-rata 24,00ºcc, Dataran Rendah 0 Ha, Dataran Tinggi 

320 Ha, dan bukit 2.814 Ha (Profil Nagari Tanjung Balik, 2018). 

Sebagian besar Nagari Tanjung Balik masih berupa Hutan. Hutan 

Rakyat yang ada sebagian telah ditanami dengan tanaman Pinus yang 

merupakan gerakan reboisasi hutan lindung. Area pertanian berupa tanah 

kering dan tanah hutan di kenagarian Tanjung Balik  lebih luas bila 

dibandingkan dengan area persawahan. Di samping persawahan dan hasil 

hutan yang diperoleh dari kebanyakan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, lahan juga digunakan untuk masyarakat untuk 

menanam tanaman lain seperti kopi, pinang, karet, tebu, cengkeh, dan 

tanaman palawijaya seperti cabe, jagung, terung, kacang-kacangan, ubi kayu, 

ubi jalar, dan sayur-sayuran, namun jumlahnya hanyalah sedikit. Di kebun-

kebun yang dimiliki oleh warga umumnya juga terdapat tanaman tua seperti 

pohon durian, pohon manggis, pohon mangga dan pohon rambutan yang 

berbuah ketika sedang musimnya(zulhidin, 2019) 

Bidang transportasi di Nagari Tanjung Balik sudah lancar. Di daerah 

pertanian dan perkebunan sudah dibangun jalan untuk memudahkan 
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masyarakat untuk membawa hasil tanamannya baik ke rumah maupun ke 

pasar. Di sekeliling kampung juga dibangun jalan agar segala hal yang 

dibutuhkan masyarakat dapat terpenuhi dengan cepat. Selain itu setiap 

tempat penggilingan padi juga telah disediakan buruh angkut antar jemput 

padi dari rumah maupun sawah ketempat penggilingan. Dari sekian banyak 

jumlah penduduk yang ada di Nagari Tanjung Balik, pada umumnya memiliki 

mata pencaharian bertani. Tanah yang kebanyakan adalah sawah merupakan 

salah satu penyebab dari pekerjaan yang dimiliki penduduk yaitu bertani. 

Selain itu juga disebabkan oleh tingkat pendidikan yang rendah pada masa 

dulunya. Sehingga menyebabkan masyarakat tidak punya keahlian lain dan 

akhirnya tidak punya pilihan lain selain menjadi Petani. 

 
3.2. Pendidikan dan Kehidupan Beragama 

3.2.1. Pendidikan 

Maju mundurnya suatu masyarakat tergantung pada pendidikan 

karena pendidikan dan pengajaran sangat besar manfaatnya dalam mencapai 

kemajuan pembangunan. Pendidikan yang baik dan bermutu akan dapat 

meningkatkan kecerdasan dan kreatifitas yang dimiliki masyarakat demi 

terwujudnya manusia-manusia pembangun yang berkualitas serta dapat 

mendatangkan pengaruh positif terhadap diri sendiri dan orang lain.   

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

keberlangsungan hidup manusia sehingga orang yang berpendidikan akan 

sangat dihormati dan dihargai oleh orang lain. Pendidikan itu tidak hanya 

bermanfaat untuk diri sendiri saja tetapi juga bermanfaat bagi orang lain dan 

lingkungan. 

Tabel 3.4 
     Sarana Pendidikan Di Nagari Tanjung Balik 

No Jenis Pendiidkan Jumlah 
1 PAUD 2 
2 TK 2 
3 SD 5 
4 SMP / MTsN 1 
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5 SMA 1 
   Sumber Data: Profil nagari Tanjung Balik tahun 2018 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa sarana pendidikan di 

Kenagarian Tanjung Balik sudah memadai, tetapi untuk sarana pendidikan 

tingkat perguruan tinggi belum ada sehingga bagi masyarakat yang anaknya 

ingin melanjutkan ke perguruan tinggi mereka harus pergi ke luar daerah 

seperti Padang, Bukittingi, Solok, Batusangkar dan ada juga yang diluar 

Sumatera Barat. 

Salah satu faktor utama penyebab lajunya pendidikan terhadap anak 

yaitu adanya dorongan serta motivasi dari orang tua anak minimal 

menamatkan SLTA, namun di samping itu untuk melanjutkan keperguruan 

tinggi orang tua mulai terbentur dengan masalah biaya atau dana. Sebagian 

orang tua lebih cenderung memikirkan untuk pertumbuhan dan kelanjutan 

perekonomian dari pada menghabiskan uang untuk yang kurang jelas 

hasilnya. Sebagian anak-anak ada yang berhenti pendidikannya di tingkat SD 

yang kemudian tinggal di rumah membantu orang tua bekerja, dan ada juga 

yang pergi merantau. Di samping itu ada juga sebagian anak yang 

melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi dan memperoleh gelar sarjana 

namun dalam jumlah yang sedikit. 

Berkaitan dengan masalah pendidikan di Nagari Tanjung balik, sistem 

pendidikan serta pengembangannya sudah hampir berjalan dengan baik 

meski sarana pendidikan masih terbatas. Namun tidak mengurangi minat 

masyarakat di sana untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penduduk menurut tingkat 

pendidikan tersebut ; 

Tabel 3.5 
Strata Pendidikan Penduduk Di Nagari Tanjung Balik 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 SD 216 
2 SMP/ MTsN 173 
3 SMA / SMK 207 
4 D1 13 
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5 D3 17 
6 S1 54 
7 S2 7 

  Sumber Data:Profil Nagari Tanjung Balik Tahun 2018 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan untuk 

masyarakat Nagari Tanjung Balik Kecamatan X Koto Di Atas Kabupaten Solok 

sedang mengalami perkembangan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

masyarakat yang ingin menlanjutkan pendidikan tingkat yang lebih tinggi, 

selain itu juga banyak para sarjana yang sudah menyelesaikan pendidikannya 

dan ada juga yang sedang menempuh gelar tersebut. 

 

3.2.2. Kehidupan Beragama 

Manusia hidup di dunia tidak  hanya semata-mata untuk mendapatkan 

kebahagiaan dunia saja, akan tetapi menusia juga ingin mendapatkan 

kebahagiaan kehidupan di akhirat. Maka dalam hidup manusia butuh 

pedoman dan dasar untuk bisa berbuat dan bertingkah laku sesuai dengan 

tuntunan agama yang di yakini, yaitu agama Islam yang bisa dijadikan 

pedoman dan dasar bagi umat Islam untuk berbuat dan bertingkah laku 

sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan di dalam al-Quran dan Hadis.  

Agama merupakan sebuah kebutuhan fitrah manusia, fitrah 

keagamaan yang ada dalam diri manusia. Naluri beragama merupakan fitrah 

sejak lahir di samping naluri-naluri lainnya, seperti: untuk mempertahankan 

diri dan mengembangkan keturunan, maka agama merupakan naluri (fitrah) 

manusia yang dibawa sejak lahir(Ahmad 2000, 9). 

Agama juga merupakan pedoman hidup yang sangat penting bagi 

manusia. Dengan adanya pedoman hidup maka akan membuat manusia 

menjadi tentram, damai, tabah dan tawakal serta berani berjuang untuk 

menegakkan kebenaran. Tanpa agama manusia akan terombang ambing 

dalam kehidupan tampa tujuan. Agama merupakan sumber kehidupan 

manusia agar dapat merasakan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
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Agama Islam adalah agama terakhir, agama keseimbangan dunia 

akhirat, agama yang tidak mempertentangkan iman dan ilmu. Bahkan Allah 

SWT telah mewahyukan agama ini dalam nilai kesempurnaan yang tinggi, 

kesempurnaan yang mana meliputi segi-segi fundamental tentang duniawi 

dan ukhrowi guna menghantarkan manusia kepada kebahagiaan lahirdan 

batin serta dunia dan akhirat. Setiap manusia pasti ada dorongan untuk 

beragama. Dorongan beragama merupakan dorongan psikis yang mempunyai 

landasan alamiah, dalam watak kejadian manusia dalam relung jiwanya, manusia 

merasakan adanya suatu dorongan yang mendorong untuk mencari dan 

memikirkan Sang Pencipta (Ali 1998, 46). 

Agama memiliki peraturan yang mutlak berlaku dengan segenap 

manusia dan bangsa, dalam semua tempat dan waktu, yang dibuat oleh Sang 

Pencipta alam semesta sehingga peraturan yang dibuatnya itu betul-betul 

adil, secara terperinci. Pondasi dalam beragama adalah iman, maka tanpa 

iman, perilaku kehidupan manusia tidak akan tertata, keberagamaan yang 

kuat mampu mewujudkan hidup yang damai  dan sejahtera. 

Penduduk dikenagarian tanjung balik seluruhnya beragama islam. 

Kebanyakan dari mereka taat dalam menjalankan ibadah kepada Allah SWT.  

Walaupun sebagian dari masyarakat masih ada yang menjalankan agama 

sebagai rutinitas saja tanpa mengetahui apakah yang diamalkan sudah sesuai 

dengan syariat Islam atau belum. Dimasjid selalu diadakan shalat berjamaah 

setiap hari, meskipun sholat berjamaah yang paling rame biasanya ketika 

shalat maghrib, isya dan subuh. Hal ini dikarenakan pada siang harinya 

masyarakat Nagari Tanjung Balik sibuk dengan bekerja kesawah maupun 

keladang(Anto, 2019). 

Kegiatan keagamaan di Nagari Tanjung Balik terlihat cukup baik. 

Seperti aktifnya setiap mushalla yang ada untuk anak – anak di sana belajar 

mengaji. Biasanya Ketika bulan Ramadhan  untuk memperingati nuzul quran, 

diadakan lomba MTQ antar mushalla di nagari, dengan tujuan untuk memicu 

semangat belajar anak - anak disana dalam hal baca tulis al-Qur’an. Selain itu 
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pemerintah nagari juga mengadakan pelatihan bagi masyarakat untuk belajar 

tajwid dan irama dalam baca al-Qur’an, hal ini disebut dengan “Pondok Al-

Qur’an”. Pondok al-Qur’an ini biasanya diadakan setiap hari minggu pagi, 

namun yang banyak belajar hanyalah siswa SMP dan SD. Sebab siswa SMA 

keatas sudah banyak yang sekolah keluar dan sibuk dengan kegiatan mereka 

masing-masing(Yeni, 2019). 

Pada bulan Ramadhan setiap masjid dan mushalla selalu aktif untuk 

melaksanakan shalat tarwih setiap malamnya. Meskipun tidak semua 

mushalla yang terisi penuh ketika melaksanakan shalat tarwih, namun 

masyarakat sudah berusaha untuk mengaktifkan kembali mushala yang ada. 

Karena banyak mushala yang hanya dipergunakan pada bulan ramadhan 

saja. Sebagian mushalla ada yang melaksanakan tarwih dua puluh dan ada 

yang melaksanakan hanya sampai tarwih delapan saja(Junaidi, 2019). 

Sarana ibadah yang terdapat di Nagari Tanjung Balik antara lain dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.6 
Jumlah Sarana Ibadah 

NO Sarana Ibadah Jumlah 
1 Masjid 2 
2 Mushalla 13 
Sumber Data:Profil Nagari Tanjung Balik Tahun 2018 

 
 

Dalam bidang keagamaan masyarakat di Nagari Tanjung Balik 

mempunyai kegiatan pengajian yang sering dilakukan di mesjid sekali 

seminggu. Kegiatan pengajian seperti wirid mingguan dan ceramah. Dalam 

acara pengajian tersebut tidak semua masyarakat yang selalu mengikutinya, 

ada sebagian masyarakat yang jarang mengikutinya. Ceramah mingguan ini 

diberikan oleh ustadz-ustadz yang ada di Nagari Tanjung Balik. Setiap 

minggu materi ceramah yang diberikan berbeda-beda, di antaranya 

mengenai shalat, puasa, perbuatan baik dan buruk, zakat dan lain sebagainya. 

Mengenai materi ceramah tentang zakat, ustadz selaku pemberi ceramah 
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menyampaikan semua yang berkaitan dengan zakat. Seperti, apa yang wajib 

zakat, berapa nisabya, kapan dikeluarkan dan siapa orang yang berhak 

menerima zakat, dan yang tidak boleh diberi zakat. 

Kelompok remaja masjid juga telah lama berdiri di Nagari Tanjung 

Balik. Biasanya diadakanlah berbagai kegiatan yang diselenggarakan setiap 

malam jumat. Contohnya mendengarkan pengajian dengan mengundang 

ustadz dari luar, mengadakan muhadharah dan setiap sekali sebulan juga 

diadakan nonton bareng tentang kisah nabi dan Rasul. Hal ini bertujuan 

untuk membina karakter pemuda pemudi Nagari Tanjung Balik agar tidak 

mudah terpengaruh dengan hal-hal yang merusak moral serta tidak sesuai 

dengan ajaran agama. Apalagi dengan zaman yang modern serta serba 

canggih ini, dapat membuat para pemuda lalai dengan kehidupan dunia 

sehingga melupakan kehidupan akhirat(Asril, 2019). 

 

3.3. Ekonomi  Masyarakat Dan Adat Istiadat  Nagari Tanjung Balik 

3.3.1. Ekonomi Masyarakat 

Perekonomian masyarakat Nagari Tanjung Balik yang sebagian 

daerahnya terdiri dari dataran rendah dan dataran tinggi. Daerah 

persawahan yang luas sehingga mata pencarian yang utama dari 

masyarakatnya adalah bertani. Pada umumnya pekerjaan masyarakatnya 

adalah bertani, baik bertani mengerjakan sawah sendiri maupun menjadi 

buruh ke sawah orang lain. Masyarakat yang menjadi buruh ke sawah orang 

lain akan di beri upah oleh orang yang mempunyai sawah tersebut(Robinson, 

2019). 

Dalam bidang pertanian terutama sekali pertanian dengan lahan sawah, 

masyarakatnya masih banyak mengandalkan tenaga manusia dibandingkan 

tenaga mesin. Misalnya dalam pengolahan lahan pertanian masyarakat masih 

menggunakan cangkul, sekap, sabit dan parang.  Mereka masih bertahan 

dengan nilai-nilai tradisinonal yang mereka miliki. 
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Dalam bertani, masyarakat Nagari Tanjung Balik  menanam padi, namun 

tak selamanya padi mereka tumbuh subur dan panen dengan hasil yang 

memuaskan. Ada ketika waktu padi mereka terserang hama dan penyakit. 

Hal itu sering menyebabkan masyarakat di Nagari Tanjung Balik gagal panen. 

Masyarakat Nagari Tanjung Balik juga menggunakan obat-obatan apabila 

tanaman mereka diserang penyakit. Para petani juga menggunakan pupuk 

untuk kesuburan dari tanaman mereka. Ketika panen masyarakat saling 

bekerjasama mengerjakanya. Mereka akan bergantian menolong masyarakat 

yang panen padi, sampai nanti pada giliran masyarakat yang pernah 

menolong mereka juga akan ditolong ketika panen oleh masyarakat 

lainnya(Zulhidin, 2019). 

Persoalan ekonomi adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat. Karena perekonomian yang akan menunjang 

kehidupan masyarakat serta melangsungkan kehidupan mereka.  Sekalipun 

masyarakakat Nagari Tanjung Balik hidup dengan mata pencarian bertani, 

bukan berati pekerjaan lain tidak diminati. Dari data yang didapatkan, dapat 

diketahui beberapa jenis pekerjaan masyarakat setempat. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.7 
Mata Pencaharian Masyarakat 

NO Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 PNS/TNI/POLRI 54 
2 Swasta 224 
3 Wiraswasta/ Pedagang 83 
4 Petani/Pekebun 434 
5 Tukang 42 

Sumber Data:Profil Nagari Tanjung Balik Tahun 2018 

 

Tingkat kepedulian sosial masyarakat Nagarai Tanjung Balik masih 

tinggi, karena belum terlalu terpengaruhi oleh sosial kemasyarakatan warga 

kota. Di zaman yang moderen dan serba canggih ini, masyarakat Nagari 

Tanjung Balik masih memegang teguh semangat gontong royong, serta bantu 
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membantu satu sama lainnya. Ada beberapa kebiasaan masyarakat nagari 

Tanjung Balik yang sangat membantu satu sama lain yaitu: 

a. Turun Kasawah. 

Apabila hujan telah mulai merata maka para petani mulai 

merencanakan turun kesawah. Hal ini dilakukan untuk mengolah sawah 

mulai dari mambajak sawah, menabur benih, menanam, menyiangi, 

sampai memanen padi. Pekerjaan sawah dilaksanakan secara balelong 

(bergiliran) tidak ada yang diupah hanya diberi makan dan minum oleh 

orang yang punya sawah. Tujuannya adalah untuk meringankan beban 

petani untuk mengeluarkan upah pekerja sawah, karena dilakukan 

secara bergantian oleh setiap pekerja(Inen, 2019). 

b. Kematian. 

Sebagaimana pepatah minang mengatakan niniak urang kamati, 

niniak awak kamati, kok dak diliek urang awak dak ka diliek urang pulo. 

Artinya baik orang lain ataupun kita akan menemui yang namanya 

kematian, kalau kita tidak menjenguk orang yang sedang kemalangan 

nanti kita tidak akan dilihat orang juga. 

Di kenagarian tanjung balik apabila ada salah seorang masyarakat 

yang meninggal dunia, diumumkanlah di masjid agar masyarakat 

mengetahui siapa yang meninggal lalu berbondong-bondonglah datang 

kerumah duka. Bagi kaum ibu biasanya membawa beras sekedarnya dan 

kaum laki-laki menggali pemakaman. Penyelenggaraan jenazah biasanya 

dilakukan oleh pihak keluarga dengan dibimbing oleh pemuka agama 

dan malin suku masing-masing. 

Pada malam harinya diadakanlah Takziah setelah shalat Magrib di 

rumah duka, hal ini dilakukan tiga malam berturut-turut. Di nagari 

Tanjung Balik masih melekat dengan tradisi mambilang hari atau 

melaksanakan do’a bersama untuk simayit dalam bilangan manujuah 

hari, duo kali tujuah, malimo puluah dan manyaratuih hari(Eri, 2019). 
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c. Kenduri (Bado’a). 

Ada beberapa tradisi kenduri atau yang disebut mendo’a yang 

sangat melekat di masyarakat Nagari Tanjung Balik yang sampai 

sekarang masih dilakukan antara lain sebagai berikut : 

1) Bado’a Sasudah Manuai (Panen) 

2) Bado’a Akikah dan Nazar 

3) Bado’a Mambilang Hari 

4) Bado’a Naiak Rumah 

Dilihat dari hal di atas kebersamaan masyarakat Nagari Tanjung Balik 

sangatlah kuat, tetapi itu semua tergantung pada setiap masyarakat yang 

ingin berpartisipasi ketika ada acara-acara tertentu(Damsir, 2019). 

 

3.3.2.  Adat Istiadat 

Adat minangkabau adalah suatu konsep kehidupan yang disiapkan 

oleh nenek moyang orang minangkabau untuk anak cucunya, yang bertujuan 

untuk mencapai suatu kehidupan yang bahagia dan sejahtera  dunia dan 

akhirat. 

Adat adalah segala peraturan tingkah laku yang tidak termasuk 

larangan hukum kesusilaan dan agama, kaidah-kaidah atau aturan-aturan 

adat minang kabau merupakan tatanan adat  yang diturunkan oleh orang–

orang tua kepada generasi penerus melalui peribahasa, pepatah petitih, 

pantun dan sebagainya. Kata-kata adat itu adalah berupa sindiran yang 

penuh arti, maka sipenerimalah  yang mengartikan apa tujuan kata-kata 

tersebut, sebagaimana disebut dalam suatu petatah petitih adat Dima anjiang 

manyalak, Disinan musang mamanjek. Dima sumua digali, Disinan rantiang 

dipatah. Dima nagari diunyi, Disinan adat dipakai (ketika ada anjing yang 

menggonggong, disanalah ada musang yang sedang memanjat. Ketika kita 

menggali sumur, disanalah dikasih kayu sebagai petanda. Dimanapun kita 

menepati suatu daerah, kebiasaan disanalah yang harus kita ikuti). 

Maksudnya adalah jika kita menetapkan kaidah atau peraturan tingkah laku, 
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tentu kita mengikuti pendirian mereka yang termasuk golongan dimana adat 

itu berlaku. 

Adat adalah tata cara untuk mengatur hubungan antara manusia 

dengan manusia baik itu individu dengan individu, individu dengan 

kelompok, atau kelompok dengan kelompok. Karen adat basandi syara’, 

syara’ basandi kitabullah. Syara’ mangato adat mamakai. Maka adat pun ikut 

mengatur hubungan antara makhluk dengan khaliknya. Jadi dengan demikian 

adat istiadat merupakan perilaku yang telah menjadi kebiasaan sekaligus 

menjadi peraturan bagi masyarakat  dalam suatu nagari atau organisasi 

kelompok masyarakat seperti lembaga adat nagari(Tambo Nagari Tanjung 

Balik, 2015). 

Dari segi tatacara dalam berbahasa sebagian warga menggunakan 

kata-kata kiasan, ibarat, sindiran, yang dilahirkan dalam bentuk pepatah. 

Kebiasaan tersebut menggunakan ungkapan dan sejenisnya disebabkan latar 

belakang sistem kemasyarakatanya. Dalam struktur kekerabatan adanya 

niniak mamak, minantu, ipar, bisan, urang sumando dan anak-anak. Hal ini 

menyebabkan setiap orang saling menghormati, segan menyegani dan kasih 

mengasihi. 

Masyarakat mengenal empat macam bahasa dalam berbicara yang 

lazim disebut kato nan ampek: 

a. Kato mendatar, kata-kata yang digunakan kepada teman sebaya atau 

teman sepergaulan. 

b. Kato mandaki, kata-kata yang diucapkan oleh orang yang lebih muda 

kepada yang lebih tua. 

c. Kato menurun, kata-kata yang dipergunakan oleh orang yang lebih tua 

atau lebih tinggi martabatnya kepada yang lebih kecil dan yang lebih 

muda. 

d. Kato melereang, kata-kata yang dipergunakan oleh orang yang saling 

segan menyegani, baik karena hubungan kekerabatan mmaupun 
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karena hubungan jabatan atau orang-orang terpandang dan biasanya 

kata-kata ini disampaikan dengan kiasan, ibarat maupun sindiran. 

Bagi masyarakat yang tidak menggunakan tata cara dalam berkata 

maka orang tersebut dikatakan tidak mengetahui kata nan empat. Apabila hal 

ini terjadi, akibatnya orang yang bersangkutan kurang disegani masyarakat 

serta diremehkan masyarakat dalam lingkungannya. Oleh karena itu, cara 

berbahasa di Nagari Tanjung Balik mempunyai pengaruh yang sangat 

penting dalam kehidupan bermasyarakat(Nurmanson, 2019). 

Masyarkat nagari Tanjung Balik masih kental dengan adat 

Minangkabau. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat nagari Tanjung Balik 

masih melakaksanakan Adat Salingka Nagari, yaitu beberapa adat dan 

kebiasaan masyarakat Nagari Tanjung Balik yang masih berlaku sampai saat 

ini(Tambo Nagari Tanjung Balik, 2015). 

 

3.3.3. Alek Perkawinan (Pernikahan) 

Dalam pelaksanaan adat yang diadakan pada acara  baralek, dimulai 

dari baropak-ropak ketek yag disebut dengan babiliak ketek. Kemudian 

dilanjutkan kepada yang lebih tinggi contohnya mamak rumah, tungganai 

dan rosok aia kapamatang rosok minyak kakuali kapado penghulu andiko,  

selanjuutnya dilaksanakan :  

1. Maminang / menerima pinangan 

2. Mintak izin kepada penghulu 

3. Adat Batimbang Tando, antara urang sumando pihak perempuan 

dengan mamk pihak  laki-laki, dilaksanakan dirumah pihak 

perempuan, kalau dirumah pihak laki-laki hanya seledar melepas atau 

yang disebut Malopeh Kobau Godang; 

4. Barunding untuk pelaksanaan pesta baralek; 
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5. Bakayu ( Goro untuk mempersiapkan acara baralek seperti mencari 

kayu, mambuek barung-barung, dan sebagainya); 

Pada malam harinya disepakatilah beberapa kegiatan dirumah pihak 

perempuan seperti :  

1. Malapeh urang sumando manjapuik marapulai (dari pihak 

perempuan); 

2. Mananti urang manjapuik marapulai (dari pihak laki-laki); 

3. Batimbang Adat; 

Besok harinya barulah diadakan yang namanya Duduak Tandiang, 

yaitu pengantin perempuan dan laki-laki duduk bersama untuk menanti para 

tamu undangan yang hadir. Pada hari berikutnya diadakanlah yang namanya 

balarak, yaitu iring-iringan sekelompok orang yang mengiring Marapulai 

(Pengantin Laki-Laki) dan Anak Daro (Pengantin Perempuan). Dengan 

diiringi musik talempong serta tari piring, dimulai dari rumah pihak 

perempuan ketempat kediaman pihak laki-laki (Adin, 2019).  

 

3.3.4. Alek Batagak Gala Penghulu (Pengangkatan Penghulu) 

Proses pengangkatan penghulu adalah usaha dalam memilih dan 

memilah seorang pemimpin dalam kaum dan suku. Untuk memikirkan 

supaya adat dan suku tersebut berjalan dengan baik antara urang sumando, 

niniak mamak serta kamanakan. Setelah adanya kata sepakat siapa yang akan 

menjadi penghulu kaum, maka ditentukanlah hari baik untuk Mangacau 

Darah Malapeh Daging yaitu menjamu sekalian penghulu yang ada di nagari 

dan juga ada beberapa undangan pejabat pemerintah yang disebut 

Malewakan Gala, untuk memberitahukan kepada masyarakat bahwa 

seseorang yang secara resmi menurut adat telah dikukuhkan 

kepemimpinannya (Adin, 2019). 

Dalam hal pendirian penghulu baru ada sembilan macam yaitu : 

a. Mati Batungkek Budi, yaitu penghulu asli meninggal dunia 

dilangsungkanlah melewakan gala (memindahkan gelar 
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kepenghuluan) kepada kemanakan penguhulu yang meninggal 

tersebut, serta dilangsunglkan harus di pemakaman suku yang 

bersangkutan; 

b. Hiduik Bakarilahan, yaitu seorang penghulu yag telah uzur  atau telah 

lanjut usia maka gelar kepenghuluannya dipindahkan kepada 

kemenakan; 

c. Mangguntiang Siba Baju, yaitu apabila anak kemenakan sudah 

berkembang biak dan sudah sepatutnya didirikan penghulu, maka 

dicarilah kata mufakat dan didirikan seorang penghulu  baru; 

d. Aia Gadang Basibak, yaitu kalau ada permasalahan atau sengketa 

yang susah mencari jalan damai maka boleh didirikan penghulu baru 

tapi harus dilihat dari jumlah anak kemenakan dalam satu kaum 

tersebut; 

e. Hanyuik Siriah Jo Gagangnyo, yaitu datang suatu rombongan baru 

kedalam suatu nagari dan rombongan tersebut cukup dengan 

penghulunya, maka boleh dilakukan dinagari yang bersangkutan; 

f. Mambangkik Batang Tarandam, yaitu penghulu atau gelarnya yang 

tidak dipakai lagi sedangkan gelar tersebut adalah gelar turun 

temurun, maka apabila memungkinkan boleh dihidupkan kembali; 

g. Mangambang Nan Talipek, yaitu apabila seorang penghulu meninggal 

dunia dan kulipah tanah tasirah tidak dapat kata sepakat maka gelar 

tersebut dilipat untuk sementara, setelah ada kata sepakat 

dikemudian hari baru dikukuhkan penghulu pengganti yang 

meninggal tersebut; 

h. Manyiliah Ditangah Jalan, yaitu seorang penghulu yang tercemar atau 

berbuat malu didalam nagari maka penghulu tersebut harus 

diberhentikan dari jabatannya sebagai penghulu dan didanti dengan 

yang baru; 
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i. Mambangun Nagari Baru, yaitu apabila ada yang membangun nagari 

baru maka untuk sebagai pemimpin adat didirikan penghulu 

baru(Tambo Nagari Tanjung Balik, 2015). 

 

3.3.5. Alek Turun Mandi 

Adat turun mandi ini dilaksanakan apabila  lahir seorang anak baik laki-

laki maupun perempuan yang pelaksanaannya setelah sang anak berumur 3 

sampai 7 hari atau lebih, maka dilaksanakan acara adat turun mandi yang 

artinya anak tersebut baru dibolehkan dibawa mandi ke sungai. 

Sebelum dimandikan ada beberapa hal yang perlu dilakukan seperti 

menaburkan botiah (sejenis tanaman obat-obatan tradisional) di sungai 

tempat mandi tersebut, yang hakikinya adalah agar anak tersebut 

dikemudian hari  berseri hidupnya seperti botiah yang ditabur diatas air. 

Selanjutnya ada dua buah kelapa yang dihanyutkan dan seseorang menanti 

dialiran sungai dengan menggunakan tangguak (jaring yang biasa digunakan 

untuk menangkap ikan) diwaktu anak tersebut dimandikan, hakikanya 

adalah supaya kelak anak tersebut selalu berguna dalam kehidupan 

masyarakat dan selalu berbuat baik untuk kepentingan umum. Setelah 

dimandikan anak tersebut dibawa pulang dan yang mengendong membawa 

pulang ini adalah induak bakonya ( keluarga dari ayah bayi tersebut) dengan 

kain panjang yang dibawa sendiri oleh bakonya tersebut.  

Selanjutnya dihari tersebut barulah menjamu undangan, adat turun 

mandi ini tidak seperti kenduri atau baralek, cara menjamu undangannya 

siapa yang datang langsung dijamu. Setelah makan dan minum undangan 

tersebut akan pamit mintak pulang, lalu para tamu undangan akan 

mendekati sibayi dan memberi uang  sesuai kemampuannya (Masriyanto, 

2019).  

Di Nagari Tanjung Balik ada beberapa suku dan gelar penghulu yang 

sampai saat ini masih berlaku dan dipakai dalam nagari. 
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3.8 
Jumlah Suku Dan Gelar Penghulu 

NO Nama Suku Gelar Penghulu Pangkat 

1. 
 

Suku Simabua 

DT. Sutan Dilangik Penghulu Pucuak 

DT. Gampo Langik Manti Adat 

Mantiko Malin Malin Adat 
DT. Penghulu Kayo Dubalang Adat 

DT. BGD. Batuah Penghulu Andiko 
DT. Sampono Bumi Penghulu Andiko 
DT. Paduko Sutan Penghulu Andiko 

DT. Rajo Mangkuto Penghulu Andiko 

2. Suku Bendang 

DT. Penghulu Sati Penghulu Pucuak 

DT. ST. Bagindo Manti Adat 

Malin Cayo Malin Adat 

DT. Paduko Alam Dubalang Adat 

DT. Bagindo Basa Penghulu Andiko 

3. Suku Payoboda 

DT. Rajo Bandaro Penghulu Pucuak 

DT. Rangkayo Endah Manti Adat 

Sampono Malin Malin Adat 

DT. Rajo Batuah Dubalang Adat 

DT. Penghulu Batuah Penghulu Andiko 

4. 
Suku Pitopang 

Piliang 

DT. Penghulu Basa Penghulu Pucuak 

DT. Muncak Manti Adat 

Malin Sutan Malin Adat 

DT. Mantari Gagah Dubalang Adat 

DT. Mantari Ameh Penghulu Andiko 

DT. Bandaro Putiah Penghulu Andiko 

DT. Paduko Naro Penghulu Andiko 

DT. Bandaro Sati Penghulu Andiko 

5. Suku Limo Panjang 
DT. Bandaro Penghulu Pucuak 

DT. Rajo Nan Gadang Manti Adat 
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Malin Penghulu Malin Adat 

DT. Panji Alam Dubalang Adat 

DT. Pangeran Penghulu Andiko 

DT. Rangkayo Basa Penghulu Andiko 

DT. Rajo Lenggang Penghulu Andiko 

DT. Tumanggung Penghulu Andiko 

DT. Naro Sutan Penghulu Andiko 

6. Suku Limo Singkek 

DT. Penghulu Marajo Penghulu Pucuak 

DT. Rajo Batuah Manti Adat 

Malin Penghulu Malin Adat 

DT. Dubalang Kayo Dubalang Adat 

DT. Tuma’ Alam Penghulu Andiko 

DT. Palindih Penghulu Andiko 

DT. Ampang Limo Penghulu Andiko 

DT. Paduko Rajo Penghulu Andiko 

DT. Rajo Penghulu Penghulu Andiko 

Sumber Data: Tambo Nagari Tanjuang Balik Tahun 2015 

 

Dari enam suku serta beberapa orang datuak dan gelar penghulu yang 

ada di Nagari Tanjung Balik. Tidak ada perbedaan tentang tata cara 

pelaksanaan zakat hasil pertanian padi dalam tradisi mando’a sesudah 

manuai (panen). 


